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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul Tugas Akhir inj adalah “Eksistensialisme Sebagai Ide Penciptaan
Seni Lukis®, Untuk menghindarkan salah penafsiran terhadap judul tersebut,

maka perly ditegaskan di sini batasan istilah yang dipergunakan,

Eksistensialisme

Berasal dari kata Latin “exsitere”, Dari “ex” (keluar) dan “sitere” (membuat
Sendiri). Artinya apa yang ada, apa yang memiliki aktualitas, apa yang
dialamj. Konsep ini menekankan bahwa sesuatu itu ada. '
Eksistensialisme adalah filsafat yang memandang segala gejala berpangkal pada
eksistensi. Titik sentralnya adalah manusia. Eksistensi pada manusia adalah cara
Manusia berada di dunia inj. Cara berada manusia itu berbeda dengan cara dari
benda-benda, Benda-benda tidak sadar akan keberadaannya. Benda tidak

melakukan interaksi dengan benda lainnya 2

__—'_‘—-———__.____

; ?ba\fe M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, Rineka Cipta Jakarta, 1990, h.19.
id., h, 15,

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Ide
Dari bahasa Yunani “idea”, awalnya berarti visi atau kontemplasi. Istilah
ini secaraluas digunakan dalam filsafat umum untuk gambaran mental dari

beberapa obyek eksternal, berupa rancangan yang tersusun dalam pikiran.’

Seni Lukis

Suatu bentuk seni visual pada bidang datar (dua dimensi). Seni lukis
merupakan hasil pengolahan beberapa unsur seni, seperti garis, warna, bidang,
atau bentuk. Unsur-unsur tersebut tersusun dalam satu harmoni sehingga

melahirkan keindahan yang khas yang disebut seni lukis.*

Dengan demikian judul di atas dapat diartikan suatu bentuk visual pada
bidang datar yang dalam proses kreatifnya mengacu pada ide dasar yang terdapat
dalam filsafat eksistensialisme, yaitu salah satu cabang filsafat yang menitik-
beratkan pada permasalahan keberadaan (ada), dan pemberi makna (peng-ada),
dengan titik sentral manusia sebagai pemberi makna eksistensi dan korelasinya

dengan lingkungan.

% Loren Bagus, Kamus Filsafat, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1996, h. 297.
4 Soedarso Sp., Tinjauan Seni, STSRI "ASRI"”, Yogyakarta, 1984, h. 2.
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B. Ide dan Konsep Perwujudan

Dalam mengeksp;esikan diri ke dalam karya seni, latar belakang
pengalaman sering dijadikan sumber inspirasi oleh para seniman. Baik
pengalaman internal yang berasal dari dalam diri seniman, maupun pengalaman
eksternal, yaitu pengalaman yang berasal dari luar seniman yang secara
psikologis mampu mempengaruhi proses kreatif. Banyak faktor eksternal yang
mempengaruhi proses kreatif tersebut, gejala alam, pola dan tingkah laku
manusia adalah salah satu contoh yang sangat dominan.

Selain faktor-faktor eksternal di atas sebenarnya masih ada faktor lain
yang menurut saya tidak kalah pentingnya, yaitu faktor pefkembangan wacana.
Sejarah membuktikan perkembangan seni yang sangat pesat pada dua abad
terakhir selalu diiringi oleh perkembangan wacana yang berkaitan dengan seni.
Sebagai contoh, lahirnya aliran Surealisme di Eropa yang dipelopori dan
dipopulerkan oleh Salvador Dali dkk, didukung oleh teori psikoanalisa yang
diperkenalkan oleh Sigmund Freud dan Carl Gustav Jung. Sebuah teori yang
mengedepankan betapa pentingnya arti mimpi sebagai jalan untuk membaca dan
menganalisis perkembangan psikologi seseorang. Mimpi bukan lagi sebagai
“bunga tidur”, banyak hal yang dapat kita tarik dari mimpi untuk dijadikan bahan
renungan serta kajian dalam berkesenian,

Dalam tugas akhir ini, saya mengangkat eksistensialisme sebagai ide
penciptaan karya seni lukis. Secara singkat eksistensialisme dapat diartikan

sebuah sikap terhadap kehidupan manusia yang menekankan pada pengalaman
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hidup nyata dan langsung dari tiap-tiap orang.’ Setiap orang bebas memaknai
pengalaman hidup, mcmb;mgun imaji dan interprestasi terhadap sebuah
fenomena.

Sebagai filsafat yang menempatkan eksistensi manusia sebagai tema
sentral, eksistensialisme tumbuh sebagai suatu ragam filsafat antropologi. Sebuah
filsafat yang menitikberatkan pada persoalan-persoalan yang menjadikan
manusia sebagai pusatnya.®

Ada dua teori dasar yang dilontarkan kaum eksistensialis yang
menurut saya menarik untuk dijadikan pokok bahasan dalam seni lukis tugas
akhir kali ini, yaitu masalah subjektiﬁtas dan masalah kebebasan. Dua teori inilah
yang menjadi dasar setiap karya seni lukis saya. Sebagai contoh, dengan teori
subjektifitas saya akan memandang setiap persoalan dari sudut pandang dan
persepsi yang berbeda, teori subjektifitas ini akan menghasilkan karya-karya
dengan memusatkan perhatian kita terhadap benda sebagai objek pengamatan.
Dalam lukisan yang berjudul Identifikasi Obyek‘ #1, Tentang Api, saya
menggambar beberapa macam api dengan bentuk dan warna yang berbeda.
Melalui lukisan ini saya bermaksud memancing persepsi kita dan orang lain
untuk mamaknai api. Persepsi tentang api boleh berbeda, karena perbedaan inilah
yang sangat diharapkan dalam eksistensi. Dalam penggambarannya saya

menggabungkan beberapa teknis dan media. Saya mencoba menggabungkan

5 Vincent Martin,O.P, Filsafat Eksistensialisme, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, h. vi.
¢ Fuad Hasan, Berkenalan dengan Eksistensialisme, Pustaka Jaya, Jakarta, 1973, h. 1.
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teknis melukis dekoratif dan ekspresif, dengan media cat akrilik , cat minyak, dan
pensil sehingga karya tersebut menjadi menarik. Dalam tema-tema lain saya
mencoba untuk tidak terpaku pada satu gaya dan satu media saja. Hal ini
dikarenakan ada beberapa ide lukisan yang harus divisualkan dengan
menggabungkan berbagai macam corak dan teknis, selain itu agar karya yang
dipamerkan lebih beragam dan menarik, dengan harapan karya seni lukis dalam
Tugas Akhir ini bermanfaat bagi diri saya pribadi maupun orang lain untuk

dipahami hakikat eksistensi yang sesungguhnya. 5
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